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ABSTRAK

Pembangunan bendungan menjadi salah satu alternatif untuk mrngatasi
penyediaan air irigasi. Bendungan merupakan bangunan air berskala besar yang
mempunai fungsi menampung air untuk memenuhi kebtuhan manusia. Disamping
memiliki manfaat yang besar, pembangunan bendungan juga memiliki ancaman
bencana yang besar jika terjadi keruntuhan bendungan. Pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keruntuhan bendungan dan
untuk mengetahui besarnya sebaran genangan banjir yang didapatkan dari HEC-
RAS. Metode yang digunakan delam penelitian ini adalah analisis hidrologi,
analisis hidrolika dan penggunaan sofwtware. Dari hasil penelitian ini didapatkan
perhitungan debit banjir maksimum dari hasil analisis hidrologi debit banir
maksimum dari priode ulang tahun 25, 50, 100, dan 1000 tahun. Dari hasil
tersebut didapatkan debit banjir maksimum PMP sebesar 2530,454 m*/ dtk. Dari
hasil analisis hidrolika untuk volume tampungan waduk maksimal 258.200 juta
m?® . dan didapatkan luas genangan 1.006.110 ha. Maka didapatkan hasil dari
HEC-RAS sebaran genangna yaitu 172904837,44 m? . sehingga dapat disimpulkan
bahwa bendungan keureuto banya manfaat tetapi bendungan juga sebagai
bangunan air yang beresiko tinggi disaat terjadi keruntuhan bendungan.
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